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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan variabel Total Quality
Management (TQM) pada CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang Kendari, Sulawesi
Tenggara, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dan informan kunci dalam
penelitian ini sebanyak 6 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara terbuka dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
dan teknik triangulasi sumber, yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber.

Hasil penelitian deskriptif diperoleh bahwa penerapan Total Quality Management (TQM)
pada CV. Ome Trading Coy belum sepenuhnya memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.
Sebagaimana elemen-elemen Total Quality Management pada perencanaan strategis, CV. Ome
Trading Coy memiliki perencanaan strategis untuk kedepannya sebagai perkembangan
perusahaan. Fokus gugus kerja, perusahaan menerapkan fokus gugus kerja dengan cara
memberikan arahan dan motivasi dalam meningkatkan hasil kerja yang berkualitas. Fokus
konsumen, perusahaan tidak menerapkan fokus konsumen karena CV. Ome Trading Coy
merupakan Cabang. Fokus operasi, perusahaan telah memenuhi standar kualitas karena dapat
mempertahankan produktivitas ikan asap yang bermutu dengan memmilih bahan baku yang segar
dan teknik pengasapan menggunakan suhu yang seimbang.

Kata Kunci: Total Quality Management (TQM), Perencanaan Strategis, Fokus Gugus Kerja,
Fokus Konsumen Dan Fokus Operasi.

Tanggal Diterima : 26 Desember 2019 Tanggal Terbit 17 Januari 2020

I. PENDAHULUAN

Persaingan global yang semakin memuncak pada era ini, mengharuskan banyak orang
berbicara mengenai mutu. Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak bisa lepas dari mutu karena
kebutuhan konsumsi produk bermutu yang sangat berpengaruh besar juga berperan penting bagi
kelangsungan hidup. Dengan adanya mutu terjamin dalam produk maka kesehatan tubuh semakin
baik.

Perusahaan harus meningkatkan kinerja para karyawannya. Salah satu cara untuk
meningkatkan kinerja karyawan dapat ditempuh dengan menerapkan teknik Total Quality
Management (TQM). Dengan diterapkannya teknik Total Quality Management (TQM) maka dapat
membantu meningkatkan kepuasan konsumen, kepuasan karyawan dan produktivitas sehingga
karyawan dapat lebih terpacu didalam mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan
pemanufakturan serta mampu untuk mengurangi kerusakan dan memastikan bahwa perusahaan
berjalan dengan efisien dan lebih menekankan pada produk dan pelanggan bukan produksi massa
(Banker dan Schroeder, 1993). Dengan demikian filosofi Total Quality Management (TQM)
membuat karyawan untuk lebih bertanggung jawab dalam mengontrol kualitas dan menghentikan
produksinya ketika terjadi masalah dalam pabrik serta mendorong mereka untuk mengidentifikasi
berbagai cara untuk memperbaiki kualitas produk dan proses.

Jurnal manajemen dan kewirausahaan
ISSN: 2685-5151. Volume 12, Nomor. 1 (Januari, 2020), Hal. 11-25

www. http://ojs.uho.ac.id/

Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 12, No.1, Januari 2020 11

PENERAPAN TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) PADA CV. OME TRADING
COY (IKAN ASAP) CABANG KENDARI, SULAWESI TENGGARA

Nur Hikma1

Moh. Amin2

La Hatani3

Hastuti4

Sinarwaty5

1Mahasiswa Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Halu Oleo Kendari
2,3,4,5Dosen jurusan Manajemen  Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Halu Oleo Kendari

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan variabel Total Quality
Management (TQM) pada CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang Kendari, Sulawesi
Tenggara, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dan informan kunci dalam
penelitian ini sebanyak 6 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara terbuka dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
dan teknik triangulasi sumber, yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber.

Hasil penelitian deskriptif diperoleh bahwa penerapan Total Quality Management (TQM)
pada CV. Ome Trading Coy belum sepenuhnya memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.
Sebagaimana elemen-elemen Total Quality Management pada perencanaan strategis, CV. Ome
Trading Coy memiliki perencanaan strategis untuk kedepannya sebagai perkembangan
perusahaan. Fokus gugus kerja, perusahaan menerapkan fokus gugus kerja dengan cara
memberikan arahan dan motivasi dalam meningkatkan hasil kerja yang berkualitas. Fokus
konsumen, perusahaan tidak menerapkan fokus konsumen karena CV. Ome Trading Coy
merupakan Cabang. Fokus operasi, perusahaan telah memenuhi standar kualitas karena dapat
mempertahankan produktivitas ikan asap yang bermutu dengan memmilih bahan baku yang segar
dan teknik pengasapan menggunakan suhu yang seimbang.

Kata Kunci: Total Quality Management (TQM), Perencanaan Strategis, Fokus Gugus Kerja,
Fokus Konsumen Dan Fokus Operasi.

Tanggal Diterima : 26 Desember 2019 Tanggal Terbit 17 Januari 2020

I. PENDAHULUAN

Persaingan global yang semakin memuncak pada era ini, mengharuskan banyak orang
berbicara mengenai mutu. Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak bisa lepas dari mutu karena
kebutuhan konsumsi produk bermutu yang sangat berpengaruh besar juga berperan penting bagi
kelangsungan hidup. Dengan adanya mutu terjamin dalam produk maka kesehatan tubuh semakin
baik.

Perusahaan harus meningkatkan kinerja para karyawannya. Salah satu cara untuk
meningkatkan kinerja karyawan dapat ditempuh dengan menerapkan teknik Total Quality
Management (TQM). Dengan diterapkannya teknik Total Quality Management (TQM) maka dapat
membantu meningkatkan kepuasan konsumen, kepuasan karyawan dan produktivitas sehingga
karyawan dapat lebih terpacu didalam mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan
pemanufakturan serta mampu untuk mengurangi kerusakan dan memastikan bahwa perusahaan
berjalan dengan efisien dan lebih menekankan pada produk dan pelanggan bukan produksi massa
(Banker dan Schroeder, 1993). Dengan demikian filosofi Total Quality Management (TQM)
membuat karyawan untuk lebih bertanggung jawab dalam mengontrol kualitas dan menghentikan
produksinya ketika terjadi masalah dalam pabrik serta mendorong mereka untuk mengidentifikasi
berbagai cara untuk memperbaiki kualitas produk dan proses.

Jurnal manajemen dan kewirausahaan
ISSN: 2685-5151. Volume 12, Nomor. 1 (Januari, 2020), Hal. 11-25

www. http://ojs.uho.ac.id/

Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 12, No.1, Januari 2020 11

PENERAPAN TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) PADA CV. OME TRADING
COY (IKAN ASAP) CABANG KENDARI, SULAWESI TENGGARA

Nur Hikma1

Moh. Amin2

La Hatani3

Hastuti4

Sinarwaty5

1Mahasiswa Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Halu Oleo Kendari
2,3,4,5Dosen jurusan Manajemen  Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Halu Oleo Kendari

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan variabel Total Quality
Management (TQM) pada CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang Kendari, Sulawesi
Tenggara, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dan informan kunci dalam
penelitian ini sebanyak 6 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara terbuka dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
dan teknik triangulasi sumber, yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber.

Hasil penelitian deskriptif diperoleh bahwa penerapan Total Quality Management (TQM)
pada CV. Ome Trading Coy belum sepenuhnya memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.
Sebagaimana elemen-elemen Total Quality Management pada perencanaan strategis, CV. Ome
Trading Coy memiliki perencanaan strategis untuk kedepannya sebagai perkembangan
perusahaan. Fokus gugus kerja, perusahaan menerapkan fokus gugus kerja dengan cara
memberikan arahan dan motivasi dalam meningkatkan hasil kerja yang berkualitas. Fokus
konsumen, perusahaan tidak menerapkan fokus konsumen karena CV. Ome Trading Coy
merupakan Cabang. Fokus operasi, perusahaan telah memenuhi standar kualitas karena dapat
mempertahankan produktivitas ikan asap yang bermutu dengan memmilih bahan baku yang segar
dan teknik pengasapan menggunakan suhu yang seimbang.

Kata Kunci: Total Quality Management (TQM), Perencanaan Strategis, Fokus Gugus Kerja,
Fokus Konsumen Dan Fokus Operasi.

Tanggal Diterima : 26 Desember 2019 Tanggal Terbit 17 Januari 2020

I. PENDAHULUAN

Persaingan global yang semakin memuncak pada era ini, mengharuskan banyak orang
berbicara mengenai mutu. Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak bisa lepas dari mutu karena
kebutuhan konsumsi produk bermutu yang sangat berpengaruh besar juga berperan penting bagi
kelangsungan hidup. Dengan adanya mutu terjamin dalam produk maka kesehatan tubuh semakin
baik.

Perusahaan harus meningkatkan kinerja para karyawannya. Salah satu cara untuk
meningkatkan kinerja karyawan dapat ditempuh dengan menerapkan teknik Total Quality
Management (TQM). Dengan diterapkannya teknik Total Quality Management (TQM) maka dapat
membantu meningkatkan kepuasan konsumen, kepuasan karyawan dan produktivitas sehingga
karyawan dapat lebih terpacu didalam mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan
pemanufakturan serta mampu untuk mengurangi kerusakan dan memastikan bahwa perusahaan
berjalan dengan efisien dan lebih menekankan pada produk dan pelanggan bukan produksi massa
(Banker dan Schroeder, 1993). Dengan demikian filosofi Total Quality Management (TQM)
membuat karyawan untuk lebih bertanggung jawab dalam mengontrol kualitas dan menghentikan
produksinya ketika terjadi masalah dalam pabrik serta mendorong mereka untuk mengidentifikasi
berbagai cara untuk memperbaiki kualitas produk dan proses.



Penerapan Total Quality Management (TQM) Pada Cv. Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang
Kendari, Sulawesi Tenggara

Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 12, No.1, Januari 2020 12

Total Quality Management merupakan pendekatan terpadu untuk mendapatkan dan
mempertahankan output yang berkualitas tinggi, fokus terhadap pemeliharaan, perbaikan yang
berkelanjutan dan pencegahan kegagalan disemua level dan fungsi perusahaan, dalam rangka
memenuhi atau melampaui harapan konsumen (Flynn, B.B., Schroeder, R.G., Sakakibara, S.
1994). Konsep Total Quality Management (TQM) disamping sebagai filosofi dan prinsip-prinsip
manajemen, juga merupakan seperangkat strategi dan praktik yang dapat digunakan dalam
meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaan melalui pemenuhan kebutuhan dan kepuasan
pelanggan. Menurut Gasperzs (2005) bahwa didalam pasar global yang berubah secara terus-
menerus, disamping pengiriman yang cepat (speed of delivery), kualitas produk juga menjadi salah
satu elemen yang penting bagi perusahaan untuk dapat bersaing (competition). TQM merupakan
pendekatan yang seharusnya dilakukan perusahaan masa kini untuk memperbaiki kualitas produk,
menekan biaya produksi dan meningkatkan produktivitas. Implementasi TQM juga berdampak
positif terhadap biaya produksi dan pendapatan perusahaan.

Dengan akumulasi dari wujud pencapaian kualitas disebut Total Quality Management
(TQM) merupakan filosofi yang menekankan pada tiga hal prinsip untuk mencapai tingkat kinerja
proses dan kualitas yang tinggi. Prinsip-prinsip ini terkait dengan kepuasan pelanggan, keterlibatan
karyawan dan peningkatan yang berkelanjutan dalam kinerja organisasi (Krajewski, et al., 2010).

Chase, et al., (2005), menegaskan bahwa TQM merupakan paradigma baru dalam
menjalankan bisnis yang berupaya memaksimumkan daya saing perusahaan melalui fokus pada
kepuasan konsumen, keterlibatan seluruh karyawan dan perbaikan secara berkesinambungan atas
kualitas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan perusahaan. TQM telah diaplikasikan secara
luas oleh banyak perusahaan dengan tujuan meningkatkan kinerja seperti kualitas, produktivitas
dan profitabilitas (Krajewski, et al., 2010).

CV. Ome Trading Coy adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri pengolahan Ikan
Asap (Ikan Kayu). Perusahaan ini didirikan pada tahun 2008 lalu hingga saat ini usia perusahaan
sudah berumur 11 Tahun. Dimana perusahaan ini merupakan cabang berlokasi di Kendari yang
berpusat di Makassar dengan nama PT. Omereso Foods. Industri ini sudah dijalani kurang lebih 40
tahun lamanya dengan pabrik pengolahan berlokasi di Makassar, Sulawesi Selatan dan memiliki
cabang yang berlokasi di Kendari dan Bau-Bau Sulawesi Tenggara.

Ikan asap (Ikan kayu) ini pada awalnya hanya diproduksi semata-mata sebagai produk
ekspor ke Jepang sebagai bahan baku, namun pada tahun 2006, CV. Ome Trading Coy mencoba
mengembangkan produk ikan kayu menjadi suatu produk olahan langsung konsumsi dan sebagai
penyedap makanan dengan membangun sebuah pabrik pengolahan dibawa bendera PT. Omereso
Foods.

Peneliti memfokuskan pada CV. Ome Trading Coy yang bernaung di Kendari Sulawesi
Tenggara, sebagai cabang. Dengan ini peneliti menerapkan Total Quality Management melalui
keempat elemen yaitu perencanaan strategis, fokus gugus kerja, fokus konsumen, dan fokus
operasi. Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti melihat bahwa perusahaan ini
belum seutuhnya memenuhi standar kualitas karena dalam perusahaan ini dilihat dari segi
perencanaan strategis belum melibatkan seluruh karyawannya dalam merumuskan perencanaan
strategi untuk pengembangan perusahaan kedepannya sehingga karyawan/karyawati tidak dapat
menyampaikan ide-ide positif mereka. Begitupun dengan fokus gugus kerja, dalam hal ini
pimpinan tidak mengadakan sebuah pelatihan secara berkala, akan tetapi karyawan/karyawati
hanya menyesuaikan diri dalam bekerja dengan berbagai arahan dari pengawas, karena pimpinan
memberikan kepercayaan kepada pengawas. Disamping itu, khusus pada fokus konsumen dalam
perusahaan yang peneliti teliti tidak mengetahui hal ini, karena perusahaan hanya mampu
memproduksi produk ikan asap (Ikan Kayu) sebagai bahan baku yang belum siap konsumsi dan
selebihnya diserahkan kepada pusat perusahaan yang ada di Makassar. Dan untuk bidang produksi
belum sepenuhnya memenuhi standar kualitas. Kemudian pada pengasapan ikan ini masih
menggunakan cara yang manual pada proses aktivitas produksinya.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi Manajemen Operasional
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan

terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya-sumberdaya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Stoner, freeman & Gilbert, 1995).
MenurutR. Terry bahwa manjemen adalah suatu proses unik dan khas yang terdiri atas tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian serta penggerakkan dan pengendalian yang dilakukan
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guna menentukan arah serta mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya melalui
pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya. Manajemen adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari anggota organisasi tersebut serta
penggunaan sumber daya yang tersedia diorganisasi tersebut guna mencapai suatu tujuan yang
telah di tetapkan organisasi sebelumnya (James A.F Stoner, 2006). Selanjutnya, Malayu S.P
Hasibuan (2000:2) menjelaskan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Kemudian menurut Gordon (1976) dalam Bafadal (2004:39)
menyatakan bahwa manajemen merupakan metode yang digunakan administrator untuk
melakukan tugas-tugas tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Setelah itu, Richard L. Daft
(2002:8) mendefinisikan bahwa manajemen adalah pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan
cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian sumber daya organisasi. Sedangkan pengertian manajemen menurut T. Hani
Handoko (2000:10) adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan,
dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan. Definisi
lainnya menurut kamus Microsoft Encarta (2009) istilah manajemen dari kata management (dari
bahasa Inggris) mempunyai beberapa makna, yaitu: (1) administration of business, yakni
pengorganisasian dan pengontrolan menegenai urusan bisnis atau bagian dari bisnis. (2) Managers
as group, yakni kolektivitas manajer dan pegawai (pekerja) terutama sekali jajaran para direktur
dan eksekutif dari suatu perusahaan atau organisasi. (3) Handing of something successfully yaitu
mengenai suatu urusan dengan berhasil terutama mengendalikan sesuatu  dengan berhasil. (4) Skill
in handing or using something, yakni keahlian mengenai (mengelola) atau memnfaatkan sumber
daya tertentu.

2.2 Konsep Kualitas
2.2.1 Pengertian Kualitas

Kualitas adalah kemampuan suatu produk atau jasa dalam memenuhi kebutuhan pelanggan
(Haizer dan Render, 2004). Menurut Kotler (2000) mendefinisikan bahwa kualitas adalah totalitas
ftur dan karakteristik yang membuat produk mampu memuaskan kebutuhan.Kemudian, menurut
Feigenbaum (1996) bahwa kualitas/mutu dan jasa adalah keseluruhan gabungan karakteristik
produk dan jasa dari pemasaran, rekayasa, pembikinan dan pemeliharaan yang membuat produk
dan jasa yang digunakan untuk memenuhi harapan-harapan pelanggan. Selanjutnya, kualitas atau
mutu mengacu pada pengertian yaitu kualitas terdiri dari sejumlah keistimewaan produk, baik
keistimewaan langsung maupun keistimewaan abstraktif yang memenuhi keinginan pelanggan dan
dengan demikian memberikan kepuasan atas penggunaan produk itu, dan juga kualitas terdiri dari
segala sesuatu yang bebas dari kekurangan dan kerusakan (Gaspersz, 2005).

Kualitas secara internasional adalah tingkat yang menunjukkan serangkaian karakteristik
yang melekat dan memenuhi ukuran tertentu (Dale, 2003).Cateora dan Graham (2007:39) menurut
mereka mutu (quality) dibedakan kedalam dua dimensi yaitu kualitas dari perspektif pasar dan
kualitas kinerja.Keduanya merupakan konsep penting, namun pandagan konsumen atas kualitas
produk lebih banyak berhubungan dengan kualitas dari perspektif pasar dibandingkan dengan
kualitas hasil. Kemudian, mutu secara umum dapat diartikan sebagai suatu yang berhubungan
dengan satu atau lebih karakteristik yang diharapkan terdapat dalam barang atau jasa
tertentumenurut Christina (2004).Sedangkan menurut Schuler dan Harris (1992:21) mutu produk
dapat disimpulkan sebagai kecocokan penggunaan produk (fitness for use), artinya produk dan
layanan harus melakukan apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pelanggan. Tjiptono (2004:11)
ia juga mendefinisikan kualitas sebagai kesesuaian untuk digunakan (fitness untuk digunakan).
Definisi lain yang menekankan orientasi harapan pelanggan pertemuan. Kemudian Kadir
(2001:19), Menyatakan bahwa kualitas adalah tujuan yang sulit dipahami (tujuan yang sulit
dipahami), karena harapan para konsumen akan selalu berubah. Setiap standar baru ditemukan,
maka konsumen akan menuntut lebih untuk mendapatkan standar baru lain yang lebih baru dan
lebih baik. Dalam pandangan ini, kualitas adalah proses dan bukan hasil akhir (meningkatkan
kualitas kontinuitas). kualitas adalah apapun yang dianggap pelanggan sebagai mutu, Menurut
Gerson (2004 :45). The American Society for Quality Control mengartikan kualitas sebagai
totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk memuaskan
kebutuhan yang dinyatakan maupun implisit. Hali ini biasa saja produk barang atau jasa yang bisa
menentukan mutu yang akan mempangaruhi kepuasan konsumen. Selanjutnya, Deming (Tjiptono
& Diana 2003: 24) menyatakan bahwa kualitas merupakan suatu tingkat yang dapat diprediksi dari
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keseragaman dan ketergantungan pada biaya yang rendah dan sesuai dengan pasar. Adapun
menurut menurut Juran (Tjiptono 2003: 53) adalah sebagai fitness for use, yang mengandung
pengertian bahwa suatu produk atau jasa harus dapat memenuhi apa yang diharapkan oleh
pemakainya. Mengikuti definisi di atas maka kualitas dapat didefinisikan sebagai suatu tingkat
yang dapat diprediksi dari keseragaman dan ketergantungan pada biaya yang rendah sesuai dengan
pasar dan harus dapat memenuhi apa yang diharapkan oleh pemakainya.

2.3 Total Quality Management
2.3.1 Definisi Total Quality Management (TQM)

Total Quality Management secara harfiah berasal dari kata “total” yang berarti
keseluruhan atau terpadu, “quality” yang berarti kualitas, dan “management” telah disamakan
dengan manajemen dalam bahasa Indonesia yang diartikan dengan pengelolaan. Jadi dari asal
katanya “Total Quality Management” dapat di artikan manajemen mutu terpadu atau manajemen
kualitas terpadu.

Manajemen mutu terpadu (Total Quality Management/TQM) menekankan pada
komitmen manajemen untuk memiliki keinginan yang berkesinambungan bagi perusahaan untuk
mencapai kesempurnaan disegala aspek barang dan jasa yang penting bagi komitmen. Membangun
lingkungan manajemen mutu terpadu merupakan hal yang penting, karena keputusan mengenai
mutu mempengaruhi setiap tahap pembentukan dan pengelolaan operasi yang berkelas
internasional.Tanpa penekanan pada TQM, tidak ada keputusan mutu yang ditetapkan oleh
pimpinan yang dapat menjadikan suatu perusahaan dapat bersaing dipasar dunia (Haizer dan
Render, 2001). Menurut David H. Luthy, Total Quality Manajemen (TQM) merupakan landasan
kesuksesan dalam lingkungan persaingan sekarang ini. Perusahaan skala besar dan kecil telah
menemukan fakta bahwa perhatian kepada mutu dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap
sasaran perusahaan.Kemudian, Hutton (2000) mengemukakan bahwa TQM adalah suatu filosofi
manajemen, yang dilandaskan atas seperangkan prinsip dan dukungan oleh seperangkat peralatan
dan metodologi yang andal. Selain itu, TQM juga merupakan suatu cara mengelola sebuah
organisasi sehingga setiap jabatan (every job) dan proses (every process) dilaksanakan dengan
benar saat pertamakali dan pada setiap waktu (firs time and every time). TQM merupakan
tanggungjawab setiap orang.

2.3.2 Unsur-unsur Total Quality Manajement
Menurut Nasution (2004:22), dalam penerapan TQM ada sepuluh unsur utama yang

dikembangkan oleh Goetsch dan Davis (1994), dijelaskan sebagai berikut:
1. Fokus pada Pelanggan

Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal merupakan penggerak.
Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk atau jasa yang disampaikan kepada mereka,
sedangkan pelanggan internal berperan besar dalam menentukan kualiatas tenaga kerja, proses,
dan lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa.
2. Obsesi Terhadap Kualitas

Dengan adanya kualitas yang telah ditetapkan, organisasi harus terobsesi untuk memenuhi
atau melebihi apa yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini berarti bahwa semua karyawan pada
tiap level berusaha melaksanakan setiap aspek pekerjaannya berdasarkan perspektif untuk
melakukan segala sesuatunya dengan lebih baik.
3. Pendekatan Ilmiah

Pendekatan ilmiah diperlukan dalam penerapan TQM, terutama untuk ]mendesain
pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan
dengan pekerjaan yang didesain tersebut.
4. Komitmen Jangka Panjang

TQM merupakan suatu paradigma baru dalam melaksanakan bisnis.Untuk itu, dibutuhkan
budaya perusahaan yang baru pula.Oleh karena itu, komitmen jangka panjang sangat penting guna
mengadakan perubahan budaya agar penerapan TQM dapat berjalan dengan sukses.
5. Kerjasama Tim (Teamwork)

Dalam organisasi yang menerapkan TQM, kerjasama tim, kemitraan dan hubungan dijalin
dan dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, lembaga-lembaga
pemerintahan, dan masayarakat sekitarnya.
6. Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan (Continuous)
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Setiap produk atau jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-proses tertentu di dalam
suatu sistem/lingkungan. Oleh karena itu, sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus-menerus
agar kualitas yang dihasilkannya dapat makin meningkat.
7. Pendidikan dan Pelatihan

Dalam menerapkan TQM, pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang fundamental
untuk dapat berkembang dan bersaing dengan perusahaan lain, apalagi dalam era persaingan
global.
8. Kebebasan yang Terkendali

Kebebasan yang timbul karena keterlibatan dan pemberdayaan karyawan merupakan hasil
dari pengendalian yang terencana dan terlaksana dengan baik.
9. Kesatuan Tujuan

Agar TQM dapat diterapkan dengan baik, maka perusahaan harus memiliki kesatuan
tujuan. Dengan demikian, setiap usaha dapat diarahkan pada tujuan yang sama. Akan tetapi,
kesatuan tujuan ini tidak berarti bahwa harus selalu ada persetujuan/kesepakatan antara pihak
manajemen dan karyawan, misalnya mengenai upah dan kondisi kerja.
10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan

Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan merupkan hal yang penting dalam penerapan
TQM.Menurut Tjiptono dan Anastasia (2003:128), “Tujuan pelibatan dan pemberdayaan adalah
untuk meningkatkan kemampuan organisasi untuk memberikan customer.

2.3.3 Prinsip Total Quality Management
Menurut Nasution (2005:30) ada empat prinsip utama dalam TQM yang dikembangkan

oleh Hensler dan Brunnel. Keempat prinsip tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kepuasan Pelanggan

Dalam TQM, konsep mengenai kualitas dan pelanggan diperluas. Kualitas tidak hanya
bermakna kesesuaian dengan spesifikasi-spesifikasi tertentu, tetapi kualitas tersebut di tentukan
oleh pelanggan.Pelanggan itu sendiri meliputi pelanggan internal dan pelanggan
eksternal.Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek, termasuk
didalamnya harga, keamanan dan ketepatan waktu.
2. Respek Terhadap Setiap Orang

Dalam perusahaan yang kualitasnya tergolong kelas dunia, setiap karyawan dipandang
sebagai individu yang memiliki talenta dan kreativitas yang khas. Dengan demikian, karyawan
merupakan sumber daya organisasi yang paling bernilai. Manajemen Berdasarkan Fakta

Perusahaan kelas dunia berorientasi pada fakta. Maksudnya, bahwa setiap keputusan selalu
didasarkan pada data, bukan sekedar perasaan.Ada dua konsep pokok yang berkaitan dengan hal
ini.Pertama, prioritas (prioritization), yakni suatu konsep bahwa perbaikan tidak dapat dialkukan
pada semua aspek pada saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya yang ada. Oleh
karena itu, dengan menggunakan data, maka manajemen dan tim dalam organisasi dapat
memfokuskan usahanya pada situasi tertentu yang vital. Konsep kedua, yaitu variasi atau
variabilitas kinerja manusia. Data statistik dapat memberikan gambaran mengenai variabilitas yang
merupakan bagian yang wajar dari setiap sistem organisasi. Dengan demikian, manajemen dapat
memprediksikan hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan.
3. Perbaikan Berkesinambungan

Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses sistematis dalam
melakasanakan perbaikan secara berkesinambungan. Konsep yang berlaku disisni adalah siklus
PDCAA (plan-do-check-act-analyze) yang terdiri dari langkah-langkah perencanaan, dan
melakukan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh.

2.3.4 Konsep Total Quality Management
Ahli mutu Deming (2001) menggunakan empat belas langkah untuk menentukan

perbaikan mutu, dan langkah tersebut dikembangkan menjadi lima konsep efektif yang
dikemukakan oleh Heizer dan Render (2001), yaitu sebagai berikut:
1. Perbaikan Terus Menerus
2. Pemberdayaan Karyawan
3. Perbandingan Kinerja (Benchmarking)
4. Penyedia Kebutuhan yang Tepat Waktu (Just In Time)
5. Pengetahuan Mengenai Peralatan Total Quality Management
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2.3.5 Model-model Total Quality Manajemen
2.3.5.1 Model TQM

Total quality Management (TQM) merupakan suatu sistem manajemen kualitas yang
berfokus yang berfokus pada pelanggan (customer focused) dengan melibatkan semua level
karyawan dalam melakukan peningkatan atau perbaikan yang berkesinambungan (secara terus-
menerus). TQM ini menggunakan strategi, data dan komunikasi yang efektif untuk
mengintegrasikan kedisiplinan kualitas dalam budaya dan kegiatan-kegiatan
perusahaan.Singkatnya, Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan manajemen untuk
mencapai keberhasilan jangka panjang melalui kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction).

2.3.5.2 Standart ISO 9000
ISO 9000:2000 adalah kumpulan stndar yang dikembangkan untuk membantu organisasi

dalam mengimplemetasikan dan menjalankan secara efektif sistem manajemen kualitas. ISO
9000:2000 merupakan pendekatan prosedur dan mencerminkan real step forward dalam
manajemen kualitas, oleh karena tujuannya adalah jaminan kepuasan konsumen, maka tidak hanya
jaminan kualitas produk tetapi juga memiliki proses untuk mencapainya (Conti, 1999).

2.3.5.3 EFQM
EFQM adalah sekumpulan kriteria, artikulasi yang sistematis, yang mencerminkan area

organisasi yang berbeda. EFQMmemperkenalkan pentingnya customer focus dan peran kunci
kepemimpinan dalam dalam mendorong dan fokus terhadap konsumen. Selain itu, excellence
modeldengan definisi partnership yang luas sangat kuat menekan pada proses dan
continueimprovement. Model ini fokus pada inovasi pembelajaran dan pentingnya orang-orang
yang terlibat dan mutually beneficial supplier relationship. Karena itu EFQM merupakan model
yang memandang kualitas secara holistic.

2.3.5.4 MBNQA
MBNQA adalah program peningkatan kualitas di Amerika sebagai salah satu bentuk

kehendak politik Amerika Serikat yang di tetapkan dengan Undang-Undang Public law 100-107
pada tanggal 20 Agustus 1987. Maksud dari publik  Law 100-107 tersebut adalah meningkatkan
kualitas dan produktivitas Amerika Serikat melalui:
1. Membantu menstimulasi perusahaan Amerika untuk meningkatkan kualitas dan

memproduktivitas untuk mendapatkan pengakuan dan mendapatkan keunggulan bersaing
melalui peningkatan profit.

2. Mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas barang dan jasa untuk memberikan
contoh kepada yang lain.

3. Menetapkan panduan dan kriteria yang dapat digunakan oleh dunia bisnis, industrial dan
pemerintahan dalam mengevaluasi usaha peningkatan kualitasnya.

4. Memberikan panduan bagi organisasi Amerika yang mengharapkan untuk mempelajari
pentgelolaan organisasi untuk mendapatkan kualitas tinggi dengan informasi tentang
bagaimana merubah budaya dan mencapai kinerja yang unggul.

2.3.6 Manfaat Total Quality Management
Menanamkan budaya TQM dalam suatu organisasi merupakan hal yang tidak mudah

mengingat latar belakang anggota organisasi bermacam-macam baik pendidikan, pengalaman,
budaya/tradisi. Oleh karena itu penanaman budaya TQM memerlukan waktu yang cukup panjang.
Namun bila hal ini dapat tercapai akan berdampak positif terhadap peningkatan kualitas,
produktifitas dan daya saing untuk bertahan dalam persaingan lokal maupun regional.

Menurut Nasution (2005:43), manfaat atau pengaruh Total Quality Management
dikelompokkan menjadi dua yaitu dapat memperbaiki posisi persaingan (manfaat rute pasar) dan
meningkatkan keluaran bebas dari kerusakan (manfaat rute biaya).
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2.4 Kerangka Pikir

Gambar 2.6 Kerangka Pikir Penelitian

III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Metode Kualitatif menurut Bogdan

dan Taylor dalam Moleong (2007:4), bahwa metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu
atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari
sesuatu keutuhan.

Data yang sifatnya deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan suatu keadaan
atau obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada. Mardalis (2003:26) menyatakan bahwa
metode deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi
mengenai keadaan yang ada saat ini dan melihat kaitan antara faktor-faktor yang ada. Penelitian
deskriptif mencoba memetakan dan mengklasifikasikan informasi yang didapat menjadi suatu
bentuk penyajian yang sistematis mengenai suatu permasalahan. Jadi dalam Penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan harapan peneliti dapat memahami situasi sosial
dengan mendeskripsikannya secara benar dan mendalam.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakasanakan pada pengasapan ikan di CV. Ome Trading Coy, Cabang

Kendari Sulawesi Tenggara, yang selanjutnya waktu penelitian direncanakan dua minggu setelah
ujian proposal dan disetujui oleh pembimbing dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 1)
Mengurus izin penelitian pada instansi yang terkait; 2) Menghubungi responden yang menjadi
informan; 3) Melakukan wawancara kepada responden yang dianggap memiliki kemampuan untuk
menjelaskan fokus kajian penelitian ini; 4) Melakukan editing terhadap hasil wawancara.

3.3 Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang

situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong 2000 :97). Informan penelitian merupakan
sumber data penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, penentuan informan yang terpenting
adalah bagaimana menentukan key informan (informan kunci). Menurut Hendarsono dalam
Suyanto (2005:171-172), bahwa informan kunci (key informan), yaitu mereka yang mengetahui
dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Adapun yang menjadi

Penerapan Tqm
Pada Cv. Ome Trading Coy

Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara

Elemen-Elemen Tqm

(Sumber: Malcom Baldrige)

1. Perencanaan Strategis
2. Fokus Tenaga Kerja
3. Fokus Konsumen
4. Fokus Operasi

Implementasi Tqm

Analisis Deskriptif
Kualitatif

Kesimpulan
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informan dalam penelitian ini yaitu 6 orang yang terdiri dari 1 orang pimpinan atas nama Andi
Anwar dan 5 orang lainnya karyawan.

3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:
1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari karyawan pengasapan ikan pada

CV. Ome Trading Coy Cabang Kendari yang menjadi sampel penelitian ini. Data primer
meliputi data pernyataan responden mengenai penerapan TQM pada CV. Ome Trading Coy.
Data primer ini diperoleh dari para responden dengan wawancara kepada responden.

2. Data sekunder yaitu data berupa dokumen penunjang seperti data-data yang tentang
pengasapan ikan dan data-data dokumentasi lainnya yang relevan dengan penelitian ini.
Sumber data sekunder diperoleh dari pengelola pengasapan ikan.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melihat lebih dekat keadaan objek penelitian
atau mengamati langsung terhadap objek yang diteliti.

2. Wawancara terbuka, yaitu pengumpulan data untuk mendapatkan informasi dengan cara tanya
jawab langsung kepada informan utamanya pimpinan.

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang
relevan dengan kajian penelitian yang bersumber dari perusahaan, web site, dan instansi terkait.

3.6 Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang bertujuan

untuk menginterpretasikan mengenai argumen informan terhadap pertanyaan dan distribusi
frekwensi pernyataan informan dari data yang telah di kumpulkan. Dalam proses analisis data,
peneliti mengacu pada definisi dari sugiyono (2012) dimana analisis data terdiri dari proses
meredukasi data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan. Dalam menguji keabsahan data
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, dimana triangulasi sumber yang dimaksudkan
yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber. Kemudian dideskripsikan, dikategorikan mana pandangan atau argumen yang
sama, yang berbeda dan mana yang spesifik dari berbagai sumber data tersebut kemudian
dijadikan sebagai suatu kesimpulan.

3.7 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Mengacu pada tujuan penelitian ini yang telah di kemukakan diatas, selanjutnya akan

dijelaskan definisi operasional berdasarkan Total Quality Management yang diteliti yaitu sebagai
berikut:

Total Quality Management, yang dimaksud dengan penelitian ini adalah tanggapan para
karyawan dalam melakukan perbaikan secara terus-menerus terhadap peningkatan kualitas dalam
hal pengasapan ikan dan komitmen strategik dari manajemen puncak (Top Leader) untuk
mengubah pendekatan bisnis secara menyeluruh dan untuk menjadikan kualitas sebagai faktor
penentu dalam segala aspek kegiatan pada bidang perikanan pengasapan ikan. Variabel Total
Quality Management dalam penelitian ini terdiri dari empat elemen-elemen yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan strategis, yaitu tanggapan para karyawan pengasapan ikan dalam menyusun

arah strateginya dalam merumuskan strategi kerja yang baru dan pengembangan hasil produk
ikan asap.

2. Fokus tenaga kerja, yaitu persepsi para karyawan pengasapan ikan atas tindakan yang
dilakukan dalam organisasi untuk mendesain sistem kerja yang lebih terarah, proses kegiatan
utama, dan perancangan proses kerja.

3. Fokus operasi, yaitu tindakan pihak pengasapan ikan dalam mengelola dan meningkatkan
layanan produksi untuk memaksimumkan keberhasilan pengasapan ikan serta mengembangkan
kemampuan dengan menciptakan produk yang bermutu tinggi.

4. Fokus konsumen, yaitu persepsi para karyawan pengasapan ikan dalam memenuhi kepuasan
konsumen, bagaimana membangun hubungan yang baik dengan konsumen dan
mempertahankan konsumen.



Penerapan Total Quality Management (TQM) Pada Cv. Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang
Kendari, Sulawesi Tenggara

Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 12, No.1, Januari 2020 19

4 Deskripsi Hasil dan Pembahasan Penelitian Jawaban Informan  CV. Ome Trading Coy
(Ikan Asap) Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara

4.1 Perencanaan Strategis
Perencanaan strategis merupakan proses yang dilakukan suatu organisasi atau perusahaan

untuk menentukan strategi atau arahan, serta mengambil keputusan untuk mengalokasikan sumber
dayanya (termasuk modal dan sumber daya manusia) untuk mencapai strategi ini.

Berikut ini merupakan pertanyaan pertama yang diberikan peneliti kepada informan, dalam
hal ini karyawan/karyawati di perusahaan CV.Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang Kendari,
Sulawesi Tenggara yang berkaitan dengan perenca  naan strategis. Adapun pertanyaan pertama
adalah sebagai berikut:
 “Apakah karyawan perusahaan CV. Ome Trading Coy memiliki perencanaan kerja yang

strategis untuk kedepannya?”.
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Iya, pasti ada karena perencanaan dalam usaha kita itu sangat penting dan menjadi salah
satu dasar untuk kedepannya dengan memanfaatkan modal yang kita miliki. sehingga usaha
kita bisa berjalan lancar sesuai dengan harapan untuk kedepan. Dan perencanaan kerja ini
bisa menghindari masalah atau paling tidak memperkecil pemborosan pelaksanaan kegiatan
sehari-hari dalam perusahaan CV. Ome Trading Coy ini”. (Hasanuddin (41). 02 Maret 2019.
Pengawas Karyawan/Karyawati, di CV.Ome Trading Coy)

 Selanjutnya peneliti melakukan pertanyaan kedua yaitu: Apakah semua karyawan terlibat
dalam merumuskan strategi kerja yang baru?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Saya pribadi sebagai karyawan di perusahaan ini sejak bekerja sekitar ± 7 tahun lamanya
dalam merumuskan strategi kerja yang baru belum pernah terlibat di dalamnya karena kami
sebagai karyawan dalam CV. Ome Trading Coy ini semata-mata mengikut kepada atasan,
apapun keputusannya yang di sampaikan oleh pengwas kita hanya bisa menjalankan aktivitas
produksi seperti biasanya”. (Tamsir (24). 02 Maret 2019. Karyawan, Bidang Perebusan
ikan di CV.Ome Trading Coy)

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan ketiga yaitu: Apakah perencanaan strategis
ditujukan untuk perkembangan kualitas hasil produk?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Iya, karena dengan perencanaan yang baik dan akan berjalan lancar sangat mempengaruhi
perkembangan kualitas hasil produk karena dapat lebih terarah dalam berproduksi”.
(Hasanuddin (41). 02 Maret 2019. Pengawas Karyawan/ Karyawati, di CV.Ome Trading
Coy)

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan keempat yaitu: Langkah apa yang dilakukan oleh
karyawan dalam perencanaan strategis untuk meningkatkan kualitas produk?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Ada beberapa langkah yang dapat saya berikan sebagai karyawan di perusahaan ini untuk
meningkatkan kualitas produk, salah satunya yaitu dengan memilih bahan baku yang
berkualitas. Apabila bahan dasar yang digunakan adalah ikan segar maka hasil akhir produk
ikan asap akan memberikan mutu terjamin”. (Meni (27). 02 Maret 2019. Karyawati, bidang
pembersihan dan pencabutan tulang ikan di CV.Ome Trading Coy)

Berdasarkan keempat pertanyaan yang berhubungan dengan Perencanaan Strategis yang
peneliti ajukan kepada informan, dapat diketahui bahwa perusahaan CV. Ome Trading Coy
memiliki perencanaan strategis untuk kedepannnya sebab bagi setiap perusahaan untuk menuju
ekonomi global maka akan banyak pendatang atau pesaing baru dengan kualitas produk yang tidak
kalah baiknya. Maka untuk mengantisipasi hal demikian CV. Ome Trading Coy perlu melakukan
perubahan dalam meningkatkan kualitas produk mereka agar dapat bersaing secara sehat atau
unggul dipasar nasional maupun global. Adapun langkah dalam perencanaan strategis yang dapat
dilakukan perusahaan CV. Ome Trading Coy dalam menigkatkan produk yang berkualitas yaitu
dengan cara memperbaiki sistem pengelolaan aktivitas produksi mulai dari pemilihan bahan baku
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yang segar hingga pengasapan dengan suhu yang seimbang yang menghasilkan produk ikan asap
yang berwarna kecoklatan secara menyeluruh pada ikan.

Dilihat dari elemen Total Quality Management yaitu elemen perencanaan strategis, dengan
demikian peneliti dapat penyimpulkan bahwa perusahaan ini telah memenuhi stantar manajemen
mutu terpadu, akan tetapi  berdasarkan perencanaan strategis yang dikemukakan oleh informan
perencanaan strategis yang ada dalam perusahaan belum secara sempurna diterapkan, karena
dalam hal ini para karyawan/karyawati tidak dilibatkan dalam merumuskan strategi kerja yang
baru, seharusnya sebagai pimpinan melibatkan seluruh karyawannya dengan mengadakan
musyawarah dengan menuangkan berbagai ide-ide yang positif. Maka  dengan adanya
implementasi Total Quality Management, perusahaan akan lebih meningkatkan lagi kualitas
produksi ikan asap untuk perkembangan perusahaan di masa mendatang.

4.2 Fokus Gugus Kerja
Fokus gugus kerja yang dimaksudkan yaitu fokus pada suatu titik pekerjaan yang bertujuan

untuk memperoleh hasil yang maksimal.
Berikut ini merupakan pertanyaan pertama yang diberikan peneliti kepada informan, dalam

hal ini karyawan/karyawati di perusahaan CV.Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang Kendari,
Sulawesi Tenggara yang berkaitan dengan fokus kerja.

Adapun pertanyaan pertama adalah sebagai berikut:
 Langkah apa saja yang dapat diambil oleh perusahaan kepada karyawannya dalam upaya

meningkatkan kemampuan kerja?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Salah satu langkah untuk meningkatkan kemampuan kerja adalah dengan cara memberikan
semangat kerja yang menjadi motivasi bagi setiap karyawan, selain itu kita harus mempererat
kekeluargaan bagi sesama karyawan sehingga terjalinlah keakraban. Jika hal ini terjadi maka
seseorang akan semakin giat dalam bekerja”. (Hasanuddin (41). 02 Maret 2019. Pengawas
Karyawan/Karyawati, di CV.Ome Trading Coy)

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kedua yaitu: Apakah karyawan CV. Ome Trading
Coy memiliki cara yang efektif dalam pemberdayaan untuk mengorganisir pekerjaan  dalam
pelaksanaan gugus kerja?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Cara yang efektif adalah dengan memberikan contoh yang baik bagi karyawan/karyawati
seperti halnya disiplin waktu maupun disiplin dalam bekerja”. (Hasanuddin (41). 02 Maret
2019. Pengawas Karyawan/Karyawati, di CV.Ome Trading Coy)

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan ketiga yaitu: Apakah ada pelatihan yang diberikan
dari atasan agar dapat meningkatkan kemampuan kerja karyawan di CV. Ome Trading Coy?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Saya sebagai pengawas tidak disampaikan oleh pimpinan tentang adanya pelatihan secara
berkala pada karyawan/karyawati CV. Ome Trading Coy, dimana karyawan tersebut hanya
menyesuaikan diri pada bidangnya masing-masing. Sehingga terkadang dalam proses
produksi tidak menutup kemungkinan rentang terjadi produk yang cacat. Disamping itu
karyawan/karyawati tidak dapat memahami sasaran yang akan dicapai dalam perusahaan.
Mereka hanya tahu bekerja sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki dan sanggupi serta
selama mereka nyaman maka akan tetap berproduksi. Dan saya juga hanya memberikan
arahan kepada karyawan/karyawati berdasarkan pemikiran saya sendiri. (Hasanuddin (41).
02 Maret 2019. Pengawas Karyawan/Karyawati, di CV.Ome Trading Coy)

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan keempat yaitu: Bagaimana bentuk apresiasi
perusahaan dalam mendukung peningkatan kinerja karyawan? Jawaban dari hasil
wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang Kendari,
Sulawesi Tenggara:
“Atasan memberikan gaji yang berbeda antara karyawan/karyawati yang tepat waktu dan
displin dalam bekerja yaitu dengan cara menaikkan sebanyak 5% dari sebelumnya”.
(Hasanuddin (41). 02 Maret 2019. Pengawas Karyawan/Karyawati, di CV.Ome Trading
Coy)



Penerapan Total Quality Management (TQM) Pada Cv. Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang
Kendari, Sulawesi Tenggara

Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 12, No.1, Januari 2020 21

Berdasarkan keempat pertanyaan yang berhubungan dengan fokus gugus kerja yang
peneliti ajukan kepada informan, maka dapat diketahui bahwa perusahaan CV. Ome Trading Coy
memiliki fokus kerja yaitu dengan cara memberikan arahan dan motivasi dalam meningkatkan
fokus kerja. Disamping itu, pimpinan memberikan tingkat kesejahteraan bagi karyawannya dengan
berbagai sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh pihak perusahaan.

Akan tetapi peneliti belum melihat fokus kerjanya berdasarkan pelatihan yang di berikan
jadi peneliti menyimpulkan bahwa perusahaan ini dapat memfokuskan tenaga kerjanya untuk lebih
giat bekerja kedepannya dengan memberikan kesejahteraan berupa sarana dan prasarana. Namun
jika tidak adanya pelatihan itu akan membatasi ruang gerak bagi karyawan/karyawati perusahaan
CV. Ome Trading Coy karena tidak dapat memahami sasaran yang akan dicapai dalam perusahaan
yang berdampak pada produktivitas. Oleh karena itu peneliti menerapkan Total Quality
Management agar perusahaan tersebut dapat meningkatkan pengembangan produktivitas dalam hal
Fokus kerja.

Dengan diterapkannya Total Quality Management (TQM) maka perusahaan dapat
meningkatkan kemampuan karyawan dengan cara memberikan pelatihan, kemudian para
karyawan dan karyawati di perusahaan CV. Ome Trading Coy mengetahui sasaran-sasaran apa
yang akan dicapai oleh perusahaan yang berdampak pada perkembangan produktivitas kerja
karyawan.

4.3 Fokus Konsumen
Fokus konsumen yang dimaksudkan adalah bahwa setiap perusahaan harus memberikan

yang terbaik bagi konsumen atau pelanggan baik dari sisi produk yang berkualitas maupun dari
segi pelayanan, sehingga konsumen lebih tertarik dan bahkan loyal.
Berikut ini merupakan pertanyaan pertama yang diberikan peneliti kepada informan, dalam hal ini
karyawan/karyawati di perusahaan CV.Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang Kendari, Sulawesi
Tenggara yang berkaitan dengan fokus konsumen.

Adapun pertanyaan pertama adalah sebagai berikut:
 Apakah perusahaan CV. Ome Trading Coy selalu memenuhi kebutuhan pelanggan sehingga

pelanggan menjadi puas?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Kalau bagi saya untuk memuaskan pelanggan itu tentunya perusahaan akan memberikan
kualitas terbaik pada produk ikan asap dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan dan
ramah terhadap pelayanan. Namun pada perusahaan CV. Ome Trading Coy ini sendiri tidak
memiliki sistem pemasaran karena perusahaan ikan asap yang ada di kendari ini merupakann
cabang dan hanya penyedia produk ikan asap yang belum siap konsumsi akan tetapi ikan asap
tersebut akan dikirim ke Makassar sebagai pusat perusahaan CV. Ome Trading Coy, nah tiba
di Makassar ikan asap tersebut kembali di panggang (dipanaskan) kemudian disekap. Hasil
jadi sekapan inilah yang dikirim ke Jepang. Jepanglah yang akan mengolahnya sehingga
membentuk produk jadi yang siap konsumsi seperti produk abon ikan cakalang dan kerupuk”.
(Hasanuddin (41). 02 Maret 2019. Pengawas Karyawan/Karyawati, di CV.Ome Trading
Coy

4.4 Fokus Operasi
Fokus operasi yang dimaksudkan adalah fokus untkuk memproduksi. Memproduksi dalam

hal ini yaitu memproduksi sebuah barang atau produk yang bermutu tinggi dan bernilai guna.
Berikut ini merupakan pertanyaan pertama yang diberikan peneliti kepada informan, dalam hal ini
karyawan/karyawati di perusahaan CV.Ome Trading Coy (Ikan Asap) Cabang Kendari, Sulawesi
Tenggara yang berkaitan dengan fokus operasi.
 Adapun pertanyaan pertama adalah sebagai berikut: Bagaimana cara perusahaan  sehingga

menghasilkan kualitas produk yang baik?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Untuk menghasilkan suatu produk yang berualitas adalah dengan cara meningkatkan
pengetahuan dan pengelolaan produksi yang dimiliki pada setiap bidang dalam memproduksi
ikan asap”. (Suparman (30). 02 Maret 2019. Karyawan, Bidang Pengemasan Ikan Di
Cv.Ome Trading Coy).
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 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kedua yaitu: Bagaimana cara meningkatkan
layanan untuk memaksimumkan kerja karyawan dalam menghasilkan produk yang baik?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Untuk menghasilkan produk yang baik yaitu dengan cara memilih bahan baku yang
berkualitas. Dengan pemilihan bahan baku ikan yang segar maka hasil produksipun akan
bermutu”. (Meni (27). 02 Maret 2019. Karyawati, bidang pembersihan dan pencabutan
tulang ikan di CV.Ome Trading Coy)

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan ketiga yaitu: Menurut bapak/ibu produksi yang
seperti apakah yang dikatakan sebagai produk yang bermutu tinggi?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Menurut saya bahwa produksi ikan asap yang bermutu tinggi yaitu yang sesuai dengan suhu
dan kadar air yang diperlukan”. (Hasanuddin (41). 02 Maret 2019. Pengawas
Karyawan/Karyawati, di CV.Ome Trading Coy)

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan keempat sekaligus pertanyaan terakhir dari
penelitian ini yaitu: Langkah apa saja yang dapat diambil oleh perusahaan dan peran karyawan
dalam upaya mempertahankan dan mengembangkan kualitas produk?
Jawaban dari hasil wawancara peneliti dengan informan CV. Ome Trading Coy (Ikan Asap)
Cabang Kendari, Sulawesi Tenggara:
“Langkah yang diberikan dari pimpinan adalah berupa arahan-arahan yang baik”. (Asnia
(32). 02 Maret 2019. Karyawati, bidang pembersihan dan pencabutan tulang ikan di
CV.Ome Trading Coy)

Berdasarkan keempat pertanyaan yang berhubungan dengan fokus operasi  yang peneliti
ajukan kepada informan, maka dapat diketahui bahwa perusahaan CV. Ome Trading Coy memiliki
fokus operasi sebagai salah satu titik terpenting dalam perusahaan untuk memperoleh produktifitas
ikan asap yang bermutu tinggi dan bernilai guna.

Dari pembahasan diatas peneliti dapat melihat bahwa dengan penerapan Total Quality
Management berdasarkan elemen fokus operasi maka perusahaan CV. Ome Trading Coy telah
memenuhi standar kulitas seperti dengan mempertahankan produksi ikan asap dengan berbagai
sarana yang diberikan, motivasi dan arahan. Akan tetapi belum secara penuh karena pimpinan
belum melakukan pelatihan pada setiap bidang produksi ikan. Misalnya dengan memberikan
pelatihan pada bagian pembersihan bahwa untuk memperoleh ikan yang betul-betul higenis maka
ada beberapa teknik yang harus dilakukan yaitu dengan pemilihan dan memisahkan bahan baku
antara Tipe B (Kualitas Setengah Segar) dan Tipe C (Kualitas Rendah). Perusahaan ini tidak
menggunakan Tipe A (Kualitas Segar) karena Tipe A hanya digunakan untuk produk konsumsi
secara langsung. Selain pemilihan bahan baku maka pada saat pencucian ikan juga memiliki teknik
, yaitu membersihkan ikan dengan memisahkan wadah yang bersih dan habis pakai. Begitupun
pada bidang perebusan hingga proses pengasapan ikan. Sehingga produk ikan asap dapat
meningkatkan kualitas produk dan mempertahankannya sesuai dengan permintaan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data hasil wawancara dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Dilihat dari elemen Total Quality Management (TQM) yaitu pada elemen perencanaan strategis

maka dapat disimpulkan berdasarkan beberapa jawaban yang diperoleh dari informan atas
pertanyaan yang ajukan oleh peneliti, diketahui bahwa perusahaan CV. Ome Trading Coy
memiliki perencanaan strategis untuk kedepannnya. Namun, perencanaan strategis yang ada
dalam perusahaan belum secara sempurna diterapkan. Sebab berdasarkan hasil dari jawaban
informan bahwa karyawan/karyawati tidak dilibatkan dalam merumuskan strategi kerja
melainkan kepada atasan. Kemudian dengan adanya perencanaan yang strategis maka dapat
juga berdampak pada perkembangan kualitas hasil produk ikan asap, dan langkah yang dapat
ditempuh dalam perencanaan strategis ini agar dapat meningkatkan kualitas produk yaitu
dengan memilih bahan baku yang berkualitas.

2. Dari elemen Total Quality Management (TQM) yaitu pada fokus gugus kerja. Berdasarkan
jawaban informan bahwa langkah yang harus ditempuh untuk meningkatkan kemampuan kerja
adalah dengan cara memberikan semangat kerja sebagai motivasi dan juga memberikan bonus
kepada karyawan. Selanjutnya cara yang efektif dalam pemberdayaan terhadap kinerja adalah
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dengan memberikan contoh yang baik seperti halnya disiplin waktu namun kurangnya
pelatihan tertentu dimasing-masing bidang produksi melainkan atasan memberikan apresiasi
dalam mendukung kinerja karyawan seperti menaikkan gaji secara bertahap, menanggung
keselamatan kerja, memberikan penginapan, dan konsumsi (Makanan Ringan). Sehingga
dengan diterapkannya Total Quality Management (TQM) maka perusahaan dapat
meningkatkan kemampuan kerja karyawan dengan cara memberikan pelatihan, agar
karyawan/karyawati di perusahaan CV. Ome Trading Coy mengetahui sasaran-sasaran apa
yang akan dicapai oleh perusahaan yang berdampak pada perkembangan produktivitas kerja
karyawan.

3. Elemen Total Quality Management (TQM) yaitu fokus konsumen berdasarkan hasil wawancara
dengan informan bahwa untuk memuaskan pelanggan itu tentunya perusahaan akan
memeberikan kualitas produk terbaik, akan tetapi CV. Ome Trading Coy merupakan
perusahaan yang bergrak sebagai cabang di Kendari yang berpusat di Makassar maka dapat
disimpulkan bahwa perusahaan CV. Ome Trading Coy tidak memiliki sistem fokus konsumen
atau fokus pelanggan dikarenakan perusahaan yang bergerak sebagai cabang dan sistem
pemasaran hanya dilakukan di pusat yaitu di Makassar. Dengan ini CV. Ome Trading Coy
belum mengimplementasikan Total Quality Management pada elemen fokus konsumen.

4. Ditinjau dari elemen Total Quality Management (TQM) yaitu pada fokus operasi bahwa CV.
Ome Trading Coy telah memenuhi standar kulitas yaitu dengan mempertahankan produksi ikan
asap, akan tetapi belum secara penuh karena pimpinan belum melakukan pelatihan pada setiap
bidang produksi ikan tetapi hanya memberikan arahan dan motivasi. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara berasama informan.

5.2 Saran
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan diatas peneliti dapat mengajukan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Sebaiknya perusahaan dapat kembali menganalisis atau meninjau kembali kebijakan kualitas

yang  selama ini diterapkan. Hal ini karena berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan
diterapkannya Total Quality Management (TQM) perusahaan dapat meningkatkan taraf
kualitas baik dalam perencanaan strategis, kualitas kerja, pelayanan pada konsumen, dan
operasi yang efektif dan efisien.

2. Ada  baiknya CV. Ome Trading Coy menerapkan Total Quality Management (TQM) secara
sepenuhnya agar dapat meningkatkan kualitas produk yang diinginkan oleh konsumen dan
dapat bersaing di pasar nasional bahkan sampai ke pasar global.
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